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ABSTRAK

Mujiario, 1999, Amslisis Permasmlshan Siswa Belsjar Mandiri Dalem
Pelgjorsn Babaca Indonesia SLTP Terbuka induk SUTP 1 Sukowoso Tabue
Pelajaran 1998/1999,

Laporan [imish, Program Pendidiken Bahass dan Sastra Indonesin,
Jurusan Pendidiken Bahasa den Semi, FKIP Univeruitas Jember

Kata kunci : SLTP Terbuka dan Belajar Mandiri,

Pada awal Pnlih]ll.ulmidﬂl}-#i-p-m-mluhu,tﬁjﬁ leduion
- lusan SD. Jumlah lulusan it tercalst sebesar 2.546.000 crang murid. Dari jumlah

lu]mmmnﬂhumdapdtﬁMdiﬁLﬂ’lﬂpwﬁnlmTl,l %, padahal target
ying barus dicapni sempai pada akhir Pelita TV adalah 85 % lulugan SD yang dapat
ditempung di SLTP. Sisa luean yeng kira-kira 14 % yang tidak tertampung di jenjang
penyediasn kesempatan belajar. Banyak ussha Femetiotsh vang dilskukan uniok
mlgﬂmipﬂmkﬂmﬂmmhhmﬁﬂmmmﬂlﬂ ealsh
satueya adalah SLTP Terbuka

SLTP Terbuka adalsh sub sistem peodidiken jahr Sekolah Lanjiten Timglost
Pﬂhnaymgmwmihﬂmmdmgmilﬂ reguler, tetapi menggunakan
pola pembelajaran yang berbeda, yaitn ELIPWWWEMIW
miswa belajar mandiri, Mm&ﬁmﬁﬁwmlﬂmh
pemeratam pendidikan setingkat SLTP bagi Inlusmn 5D, yang lkowena alasen sosial
ekonomi dan kondisi geografis, mereks tidak dapat mengikuti pendidikan di sokotsh-
sekotah binsn

[ wilaysh Jember bampir semoa SLTP mendapat beban vniuk meagslola SLTP
Terbukn, sampai dengan talmm pelgjaran 1998/1999, SLTP 1 Sukowono, sudah
menginjak tabun ketiga dalam mengelola SLTP Terbuka dengan 4 tempat kegiatan
belajar ( TKB ), yaitn TKB. Pocangmn, TKB. Arjasa, TEB. Sumberwar, dan TEB.
Nurul Qurnain. Dralas b waktu yang relatif snghost ity sebenanmyn sudah medsi permss
ﬁmhmmmﬁ : (1) losrang optimaleys penerapan sistem
siswa belajar mandiri, (1) korang mendulmgnya faktor interzal { kemampusn bahasan,
motivasi, mina, dan kepribadian ) den faldor eksternal { motivasi orang tum, PBM, dan
masukan ), dan (3} belum aderya upaya baik dari aiessn langmmg { Depdikbud ) atas
penelit. unhuk meneliti permasalshsn dan mencari upaya pemecshannya Alus dasar
itulah peneliti akan menganalisis permasalahan vang dihadapi siswa SLTP Terbuka
indhak SLTP 1 Sukowono tabun pelajaran 1998/1999, kimsusnya dalam belajur mandiri
mata pelajaran bahasa ndonesia, serta upaya-upaya pemecalmmya

Tujmen penelibas ind adaleh wohuk memeproleh informasi obryeltif tentang
penerapen dan permasalshan siswa SLTP Terbuka induk SLTP 1 Svkowono tabon
pelajaran 1998/1999, belsjar mandiri mate pelajaran bahass Indonesia rerta upaya-
upaya yang barus dilakuken unhk memsstapkasnyn Diharapkan hasil penelitien ini
mmmmmhiuhpmlmmmﬂlmﬁw}.
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Sasaran pepelitian ini adalabh riewa SLTP Terbulm induk SLTP 1 Sukowono,
yang meliputi 4 TEB, yaita : TEB, Pocangan , TKB. Arjmea, TKB Sumberwar, dan
TEB. Nurul Qurnain, yeng sedang belajer di talun pelajaran 1998/1999 dengan jumish
responden 97 orang.

Penelitian ini dilakuken kurang lebih 6 bulan 23/dimulai bules Fanmari sampai
dengan Jui 1999, Telmik pengmpulsn dats yeng peneliti pesgmnakan adaish observesi,
mmmmnkmmﬁnmokmkhhﬂmuamd&mdimm
adalah deskriptif kualitatif dengan teknik analisis data Emografi { Spraddley ), yang
analisignya meliputi snalisis ransh dilanjutken sealisie tkeonomi dsn malisis
komponensial. Penetapatan snaligis ransh untole menceri informasi tentang peserapan
pembelajaran siswna belajar mandiri, baik dengan gury bina di SLTP induk, pamong di
m,mmmdirunﬁ{mmdiﬁimhlmmut},d&mmﬁ#ﬂiﬁhﬁdn
ktusifikani hasil observesi. Setelsh it dilanjution dengan analivis tekeonomis umbok
'WWMMMMMMﬂmhﬁH%
mata pelejoran behess Indonesin desgen owntranskripsi  dem  klasifikesi  hasil
wawancara  dan tes kemampusn  kebabasasn kenundian mnalisis komponensial wmhik
menentulan upeve-upaya | pesusi dengan klesifikasi dan identifikesi permasalshanmya )
yang hares dilakoken entuk mementnpken penerspsn pembelsjaran  siswa belajar-
mendiri mats pelajaran bahass Indonesin SLTP Terbuks induk SLTP 1 Sukowons tebun
pelajaran 1998/1999

Drant bagil analisie detn diketalmi bahwa -

1. Penerapan gistem pembelajaran siswa belajar mendiri SLTP Terbuka induk SLTP 1
Sukowono tehun pelajaran 1998/1999 khususeyn dalam mata pelajeran bahass
Indonegia belum optimal Dalam pelaksansannya cenderung ke arsh model
pembelajaran SLTP reguler, yaitn presensi  kehadiran ) dan presentasi { penjelasan
atau kelerangan ) por. .

2. Permeealshan-permesalan yang dihadapi siswa, antara lain penytmpangan alur mode]
pembelajaran sigwa belajar mandiri, hasil te kemampuan kebahasaan yang rendah,
tingginya absensi siewn wakin tatap muka { dengan guru atay pamong ), targst
kurikulum yang tidak dapat diselesaikan tepat pada waktuoys, kepribadian siswa
yang tertutup, kurangnys motivasi ormg toa, dan dulaegsn deri lembaga seldoral,

3. Fuaktor pemyebab permasalaban siswa dapat dikelompoldan menjadi 2 macam, yaitu
krang meadulongoya faktor internal dan eksternal siswa.

4. Upays-upays mengatnsi permasalahan ziswa SLTP Terbuka induk SLTP 1 Sukowono
tabnm pelajaran 1998/1999, belajar mendiri dalam mata pelajaran bahasa Indonesia
dapat diklasifikesikan ke dalam 1 upays, yaitu upaya mengatasi permesalshan
miternal giswa den eksternal siewe dengan pendekatan integratif

Saran-saran yang dapat disampaiken sesuai dengan kesimpulan di siss adalah
bahwa tugas dan tangenng jawab pelaksansan dan keberhasilan SLTP Terbuka adalah
mmtharmbdkpmhhﬁ,uknbﬁ,mmmymmmw
ad:uquedammbﬂkmlunbagn[ﬂapd&hud}dmmhmﬂm
menyokseskan program pemerintsh dalam  pemeratasn kegempatan  memperoleh
pendidikan setingkat SLTP.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 istar Belakang Masalah

Perinasan kewempatan belsjar dan peningatan deys tempung i tingkat
pendidikan dasar di Indonesia masih merupaken magalah yang besar. Uasha peningkstan
dayn tempung di tinghet sekolah deser dilakuken sotars lain dengan membangm 5D
Inpres pada awal Pelita Il

_ Padn awal Pelita Il past murid SD Inpres angkstan pertama lulus, terjadi
ledakan Inlusan SD. Yumluh lufsen ito teroatat sebesar 2.546.000 orang murid Hal inj
mmmwmm@ﬁmmmqummm
Lanjuten Tingkal Pertama {SLTP). Dari jumish lulugan SD tersebut ymng depat di
tampung di SLTP diperkiralen barm 71,1 % Padahal terget yang harms di capai pada
akhir Pelita V adalsh B5 % lulusan 3D dapat ditempung di SLTP. Faldor lain yang
rd  mempertajom mesalah ini ialsh kurengnya tensga pengajar yang berkelayakan,
dmma, ruang belajar, dan fusilitas pembelajaran,

Banysk vesha yang dilaluken untuke mengatasi masalsh tersebut, Usaha itn anterp
lain dengan meningkstan kapasitas seholah yang ada, misaloys dengan membuka kelas
einng, pendirian gedung-gedneg aten ruang kelas baru, pengadann gare dengan program
kilat, pengangkatun guru-guru ban, serta pemingknisn muty guny. tetapi ussha-ussba ity
ternyata belum sepenuhnys mengatasi masatsh secara tuntas, karena dari upaya vang di-
Inkuken banya mampu mengatasi scbagion mesalsh saja dari program pemersian
kesempatan belajar setingieat SLTP. Belom lagi dengan mmculnya dilema baru seperti
Bidor sosial ekonomi dan geografis yang menyebaabkan siswa tidsk dapet mengiluti
pendidikan yang ada Siswa yang tinggal dilokasi terpencil dan siswa yang bekerja
pada jam-jom sekolsh belum menikmati pendidiken dasar setingkat SLUTP di sekolab-
nhmMMﬂaﬁmmwm&mmmmdwﬁmmm
secara cepat den tepal tanpa bamysk menimbulian masalsh dalam penyedisan bisya,
tenaga guru yang berkelayakan, dan raang-rusng belajar yang bam
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Cara tersebut berupa dikembangkannya sustu sistem pendidikan terbuka setingkat SLTP
yang disebut SLTP Terbuka Sistem peadidiken ini diharapksn depal memberiksn
kesempaten belajar kepada Inlusan SD yang tidak dapat melsgjutan ke sekolah yang
ada karens sosial ekonomi dan geografis. Sistem pendidikan ini diselenggarakan dengan
memanfastkan sumber belajar seperti tenaga pengajar, numng belajar, dan fasilitas
belajar yang telsh tersedia di masysrsiat Karena itu sistem ini dikembanglan dengun
relatif pingkal karema tidek mepuntot disediskanoya puneguri dmn gedung-gedung
sekolah kusus uotuk SLTP Terbuka,

e Dari uraion di atas kiranya jelas bahwa tujuan diselenggarakanmya SLTP
Terbuka ialsh untuk memperinas kesempatan memperolsh pendidiken { pemerstasn
pendidikan ) tingskat SLTP bagi lulusan SD yeng kerena alasen sosial ekonomi dan
geografis tiduk dapat mengilati di sekolah-sekolsh biasa

Pada tanggal 2 Mei 1994, Presiden Republik Indonesia mencanagksn program
wajib belajar pendidiken dasar sembilan tshun. Untuk pelakssnasn di kelas tersebut,
departemen pendidikan dan kebudaysan Republik Indonesia telsh menetapkan berbagei
pola pelaksanaannys, salah sstmya adalsh SLTP Terbuka Dengsn sdanys kebijukan
pemerintah tersebut maka keberadasn SLTP Terbulea dalam sistem pendidiksn nasional
mutlsk diperiukesn

Di wilaysh Jember hampir semua SLTP Negeri mendapat beben untuk
mengelola SLTP Terbuka SLTP 1 Sukowono sempai desgan tahuim pelsjeran
199871999 sudsh menginjek talum ketign dalsm mengelola SLTP Terbuka dengan
Jjomish tempat kegiatan belajar (TKB) sebanysk 4 bush, yaitn TKB. Pocangan , TKB
Arjaga, TKB. Sumberwaru, dan TEB. Nursl Cormain,

Dalam knnm waktu yang relatif singkst itu sebenarmyn sudsh nmlai terasa ada
gejala permasalshan vang bermmmculan | seperti - (1) larang optimaloya peserapan
giglem pembelgjarsn  siswa belajer sendiri, dss adanya kecendermgsn dalam
pelaksanasnya ke arsh model pembelajersn  SLTP reguler, yaitu proses pembelajaran
ying berganting kepads presensi (kebadiran) dan presentasi (penjelusan stan petunjuk)
gory, (2) kurang mendukungnya faktor iternal siswa, seperti kemampunan kebshasean,
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motivasi, dan perhatian yang Jowang serta faktor eksternal siswa seperti burangoya
motivesi orang tus dem proses belajar mengajar begerta maur pendulaingmys yang belum
dimaksimalkan fimgginys, dan (3} selama ini belum ades upays baik deri atasen langsng
seperti Depdikbud dan lembags aten peneliti untok meneliti permasalshan dan mencari
fakior penyebab serta macam upays pemecshannmya .

Kondisi yang memprihatinkan tersebt menggmgsh kita terutama para pendidik
den lembaga terkait untuk menormalkan kembali sistem pelaksanan pembelajaran SLTP
terbukca gesnm dengan jalurmya Atas dasar kenyatasn ity penulis mencoba unduk menelvh
~tentang pelaksanan pembelajaran di SLTP Terboka induk SLTP 1 Sukowono talum
pelajarsn 1998/1999 yang secars kMmsus tentsng Permasalshan sisws belajar mandiri
dalam mais pelajaran behasa Indonesia
1.2 Rumnssn Masalsh

Permasalahan yang akan penulis ungkapkan dalam penelitian in adalah sebagai

berikut

(1) Bagnimanakah penerapan sigtem pembelajaran siswa belajor mandin dalam,
mata pelajarsn behasa Indonesia di SLTP Terbuka induk SLTP 1 Sukowono

talmm pelajaran 1998/1999 ¢

(2) Permasalahan-permesalahan apaksh yang dihadapi oleh siswa SLTP Terbuka
induk SLTP 1 Sukowono dalam belajar mandin dalam mata pelajaran bahasa
Indenesia ?

{3) Faktor-faktor apakah yang menyebabdan siswa SLTP Terbuks induk SLTP 1
Sukowono tahon pelajaran 1998 / 1999 mlit belajar mandiri dalam mata
pelajaran bahasa Indoaesia 7

{4) Upaya - upaya apaksh yang haros ditempuh untok mesraniapksn kembali

gigtem pembelsjaran sistem belajar mandiri mata pelajaran bahasa Indonesia

SLT? Terbuka induk SLTP 1 Sukowono tabun pelgaran 1998/1999 7
1.3 Tujuan Penclitian

Tujuan penelitian ini, adalah mendeskripaikan tentang :

1) penerapan sistem pembelajaran stswa belajar oxndiri mata pelajaran bahasa
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Indonesia di SLTP Terbuka induk SLTP Sukowono talin pelajaran 1998 / 1999,

2) permasalahan - permagalshas yang di hadapi oleh siswa SLTP Terbuka induk
SLTP1 Sukowono tshun pelajarsn 1998/1999 dalam belajer mandiri main
pelajaran behass Indonesia

3) faktor - faktor yang menyebabloan siswa SLTP Terbuka induk SLTP 1 Sukowono
tabun pelajaran 19871999 sulit belsjor mandiri dalam mata pelajaran bahasa
Indonesin

4) upaya - upaya yang harus di teapuh unink memantapkan kembali gigtem
pembelajaran siswa belajar mandiri mata pelajaran bahasa Indonesia SLTP
Terbuka induk SLTP 1 Sukowono tahun pelajaran 1998/1999

Ld. Manfaai Hasil Penclitian
Hasil penelitian i diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumbangan pemilkir-
an dan informasi positif kepada :
1) Dedikbud (Dikdusmen) sebagai  bshan masuksn dmn pertimbangan dalam
penyusugan kurikolum pendidikan, khususnya tentang sistem pembelajaran &
SLTP Terbuka
2) Lembaga (sekolah) tuwrut membantu guru bina dan pamong dalam rangka
mengatasi permasalahan siswa belajar secara mandini kususnya dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia,
3) Guru Bina dan Pamong babwa dalam sistemn pembelajaran di SLTP Terbuka it
tidak ama dengan SLIP reguler, sehungga tumbub pemshaman yang mendalam
betapa pentingnya prises belgjar mandiri ity dalem membanty memmtaskan
pendidikannya di SLTP Terbuka
4) Pihak terkait, seperti orang tua, kepala desa, Muspika, dan tokoh masyarakat
sebagai bahan informasi positif tentang eksistensi SLTP Terbuka
1.5 Definisi Operasionsal

Untuk menghindari kemuongkinan terjadinya interprestasi yang korang topal atas
meksud dari judol dalam penelition ini, maka dipendang perlu unik memperisgas
pengertian beberapa istilah sebagai berilot : (1) analisis, (2) permasalaban, (3) belajar
mandiri, (4) SLTP Terbuka induk SLTP 1 Sukowono.
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I} Analisis
Analisis memmut Poerwadarminta ( 1976:39 ) adalah penyelidikan suatn
perigtiwa. (karangan atan perbualan) untuk mengetahui spa sebab - sebabmya,
bagaimana duduk perkaranya Dari pengertian tersebu!, maks maksud analis
dalam tulisan ini kegistan untuk menyelidiki sustu peristiwa tentang penerapan
mode]
pembelagaran di SLTP Tesbuka, mengetahui sebab - ssbab permasalshan yang
mumcnl dan duduk perlaranyn
2) Permasalahan
Permaealahan bersal dari kata desar masalsh  Poerwadarminta
(1973:624), mengemukakan masalsh sebagai suatu hal yang barus dipencahisn
Dari pengertien dasar tersebut dapat dirumwskan definisi permasalsban eebagai
segala sesuaty yang sifatnys menghambat dan barus dipecabkan oleh siswa dalam
proses pembelajaran dalam pencapaisn tyjuan pembelajarannya di SLTP Terbuka
induk | Sukowono tahun pelajaran 1998/1999,
3) Belajar Mandiri
Poerwadamminta { 1973:108 ) membatasi belajar sebagai susty vpaya
uniuk mendapatian kepandaian, sedangkan mandiri berarti melakukan sesuaty stas
kemampuan dan kekvatan sendiri. Berdasarkan rumusan tersebut  dapat
dikemukakan belajar mandini eebagai sustu upaya yang dilakukan oleh siswa
SLTP Terbuka induk SLTP 1 Sukowono talun pelajaran 1998/1999 dulam
mempelajaridan memahami serta menyelesaikan tugas - tugas dalam pembelajaran
guna mempercleh kepandaan kdwsusmya mata pelajaran bahass Indonesia,
4) SLTP Terbuka Induk 1 Sukowons
SLTP Terbuka adalah sub sistem pendidiken setingkst SLTP vang
kegiatan operssionalnya diadopsiken kepada SLTP reguler, schingga maksud
dalam pegelitian ini adateh SLTP Terbuka yang diketola oleh SLTP 1 Sukowoao
tabnm pelsjaran 1998/1999.
Berdasarkan beberapa pengertian istilah sebagaimana dikemukaken dia
iz, cecnrn operasronal yong dimoksed dengen judsl @ Analicis Permasalahan
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Siswa SLTP Terbuka Induk SLTP 1 Sukowono Tahun Pelajaran 199871999
Belajar Secara Mandiri Muta Pelajaran Bahasa Indoesia *, adalsh kegiatan untok
menyelidiki peperapan mode] pembelajaran siswa belajer secars mandiri SLTP
Terbuka induk SLTP @ Sukowono tshun pelajuran 1998/1999, mengetabui
permasalshen yang mmcul den sebab - sebsbnya serta mencari upaya notuk
mengaiesi permasalshan tersebut, kbmsuenya dalam mata pelajersn Bahasa
Indonesia
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BAB I
FINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dipaparkan tentang seluk-beluk SLTP Terbuks dan dazar
pandangan teori tentang fiaktor peneniu akiualisasi siswa belajar mandiri dalam bahasa
indonesie serta kerangka teori sebagai acuan peneliti dalam menganalisis dan mencari
upiva pemecahan masalah siswa SLTP Terbuka
L1, Seluk belnk SL.TP Terbuka
2.1.1 Batassm SLTP Terbuka

Sekolah lanjutan tingkat pertama terbuka yang selanjutnya disebut SLTP
Terbuka, adalsh sab sistem pendidiken jalur sekoloh lanjuten tingknl pertama vang
mengguaakan karilulum yang sama seperti SLTP reguler, tetapi menggunslan pola
kegiatan belajar mengajar yang tidak sama

Sebagian besar waktunya dignakan siswa untuk belsjer secars mandiri.
Artinya, siswa belajar tanps mendapatken banysk bentuan dari orang lain Kegiatan
belajor mandiri dapst dilskukan secara perorangan ates kelompok . Sebegian besar
kegiahm belajer siewn dilakuken di uer gedung SLTP di bawsh bimbingan poru yang
tidak mempunyai kualifikasi penoh whik mengajar di SLTP Reguler, yang dizebul goru
pamong stau pamang . Siswa belajer secarn tatap muka dengan guru bina , hanya dalem
wakiu belgjar sekitar ensm jam semmgan

Suatu proges belajar mengajar berindikator model pembelajaran sizwa belajar
mandiri, spsbila : (1) gun hanya berpermm sebagsi fasilitator, motivator, dan
moderator sertn sesekali dapal digunslon sebegai pemecah masalah { problem solver ),
{2) siswa berperan aktif’ dalam membaca, memahami, dan memecahican permasalshan
yang lerduped dulam modul, dan (3) modul dan media difimgsiken sebagai sumber
informasi yang paling utama

Yang bertanggmg javwab menilai kemajusn belajar piewa ialak gorn SLTP induk
yang ditenjuk sebagai guru bina pada SLTP Terbuka . Setinp akhir cawn siswa SLTP
Terbuka menerima raport seperti SLTP regnler dan pada akhir cawu 1T di kelas I
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siswa SLTP Terbuka mengikuti FBTA / EBTANAS geperti SLTP reguler dan

kepadanya vang nlus diberikan surst tanda tamat belggar { STTB } dan Danem sama

seperti SLTP reguler,
Sistem pendidikan ini dikatakan terbuka karens -

(1) Sistem ini memberi kezempatan yang lebih luas bagi annk anak yang ingin belajar
tetapi tidak memasula sekolah kounvensional disebablsn faldor waktu, geografis,
sogial ekonomi den sebagninya

(2) Sistem ini ticak secara ketat terikat kepada ketenbiam - ketenhum yang berlal pada
pendidikan konvensional . Pada sistem ini siwa tidak diwajiblan untuk hadir di
sekolah dan mengilasti pelajaran di kelas setisp hari dengan jadwal yeng berlalm
secara ketat . Jadwal dan tempat belajar dapat distur oleh siswn seadiri atay olel
sisvwa bersama gure pamong ( Depdikbud, 1995 - 3 )

2.1.2 Tujusan dan Sasaran SLTP Terbuka

Migi SLTP Terbuka ialah memunjang usaha pemerintah dalam memyukseskam
tujnan pendidikan nasional berdastkan Pancasila, yaity meningkatican kualitas manusia
mndoneia sevtubnya . Kerudian uotuk tojuan inshatisional dam metruksioralnya adalsh

ientik dengan tujuan di SLTF reguler (Depdikbud , 1995 : 4)

1.2.3 Pungsi SLTP Terbuka

SLTF Terbuka sebagai sub sitem pendidilan SLTP | berfingsi sebagai sarana
memperiuge  pelayonan dan membantu vesha  pemerntasn kesempaten  untuk
mmemperoleh pendidikan bagi lulusan SD yang sederajat . SLTP Terbuka berfimgsi
memperluas daya tanpung | khususnya bagi mereka yang karena alasan tertentn seperti
faldor sosial ekonomi, geografis deb, tidak dapat mengikuti pendidiken koovensional

(Depdikbud, 1995 : 4)

114 Karakieristik SLTP Terbuka

Sebagai sub sistem pendidikan yang berfimgsi untuk memperivas pelayanen dan
daya tampung pendidikan SLTP, SLTP Terbuka memiliki karakteristik sebagai berikut -

(1} SLTP Terbula ialah jalar pendidikan sekolah , tetapi sebagian hesar kegistan pen-

didikamnya berlangsng di Inar gedung SLTP reguler.
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(2} Kuriluhim yang dipergunalzm adalah kurikulum SUTP Reguler yang bertakn,

(3) Bahan belajar SLTP Terbuka dirancang dan dissm dengan sengnja supeve dapat

dipelajari oleh siswa secara mandini , baik secara perorangan stau kelompok

{4) Sebagien besar wakin belajar yang tersedia. dimanfastken sisws wtuk belajar ge-

cora mandun.

(5) SLTP Terbuka diselenggarakan tanpa harus membangm gedung sekolah: dan meng

angkat goru gur kimsus untuk SLTP Terbuka

(6) SLTP Terbuka mempumyni induk SLTP reguler , baik negeri atan gwasla vang
memenuhi persyaratan .

{7) Lulusan SLTP Terbuks menerima ijazsh SLTP,

(8) Di gekitar SLTP Induk dibentuk tempal-tempal belajar vang berdekatan dengan
rumah tinggal siswa . Tempat belajer ini disebnt tempal kegiatan belajar
(Depdikbud, 1995 : 4-5),

2.2.5. Kempenen SLTP Terbuka

Komponen SLTP Terbuka tidak berbeda dengan komponen SLTP Reguler , yaita
meliputi komponen siswa, korikuban, bshan belajar, tempat belajer, ketenagan, dam
atau biaya dan admimetrasi sekolah,

{1) Siewa SLTP Terbuka

Yang diterima di SLTP Terbuka adalsh anak umw SLTP (wmr 11 5.d 18 tahum)
yung memeliki ketentuan sebagni berilagt . a) Lalusan SD; MI dan sekolah lain vang
sederajat, b) Anak potus SLTF atan Mts dan sekolsh lain yang ingin meneruskan sampai
tamat, dan c) Status siswa SLTP Terbuka sama dengan SLTP Reguler ( Depdikbud,

1995 : 6-7 )

{2} Kurtlnlum SLTP Terbuka

Kurikulum yang dipergimakan di SLTP Terbuka adalah kurikulum (GBPP) SLTP
reguler yang berlaku. Kuriknlum tersebut dijabarkan lebih lanjut dalmm Pola Dasar

Kegiotan Belajar Mengajar (PDKBM). Isi PDKBM sama dengan isi GBPP SLTP

Reguler. Bedanya ielah bahwe PDEBM it mengandiung fujusmn instroksional khnsus dari

rincian pokok - pokok isi pelajaran yang dijabarkan lebih Janjut dari isi GBPP.
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PDEBM ini digunakan sebagai acuan dalam memyusun bahan belajar SLTP Terhuka
(Depdikbud, 1995 : 7)
(3) Bahan belajar SLTP Terbuka

Ada beberapa behan belajar yang diponaken di SLTP Terbuks, yaity bahan
belajar yang dizajikan melalni media cetak berupa modul, sertn bahan belajar vang lain
non celak.

Bahan belajar SLTP Terbuka yong wtama adalsh modul. Setisp modul berisi
kegiatan belajar. Setinp kegiatan belajar berisikan tujuan instroksional yeng jelas dan
spesifik, uraisn materi yang sesuai, tujuan yang ingin dicapai, latthan veng harus
dikerjakoan oleh siswa beserta lanci jawabannya

Setip modul mempunyai empat komponen, yaitn kegintan sisws, tes akhir
modul, kunci tez, dan petmjuk gwru. Bahan belajar wama yang beropa modul i
dinmjang oleh bahan belajar yang lain seperti media radio, kaset _ film bingkni dan
kemmngkinan jugs media TV atan video. (Depdikbud, 1995 : 7)

(4) Tempal Dan Fasilites Belajar

Pada dasarnyn siswa SLTF Terbuln dapat belajar di mana eajn. tetapi ada dua
tempat kegistan belajar yang wajib dihadiri oleh siswa, yaitu : (a) tempat kegiatan
belajar { TEB ), siswa wajib hadir di TKB setiap hari ook Wahm selamn tiga
jam, dan (b) tempat pelajaran tatap muka yeng diselenggarakan selama larang lebih
enam jam dalem seminggn Pelajaran tatep muka ini bisssnya dileksanaksn & SLTP
Induk Siswa depat memanfiatkan fasilites belajar yang ads di SLTP induk
(Depdikbud, 1995).

(5) Ketenagasan

Secara operasional, SLTP Terbuka dikelola oleh beberapa tenaga pengelola
yang terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru bina, guru pamong, guru
bimbingan dan pempuluhan, dan tenaga tat ssaha. (Depdikbud, 1995 - 8)

1.1 Bebevapa Fakior Penentw Aktualisasi Pemsbelajar Dalam Belajar Mandi .

Sebenarnya bila kita kaji lebih mendalam sistem pembelajaran siswa mandiri di
SLTP Terbuks, menuntut persyaratan ekstra dari pembelajar. Korena umumnya model
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pembelajaran vang ada dewnsa ini dari jenjang sekolah dasar sampal pergoruan tnggi
mengmumaken beatuk pembelajaran konvensional, yaitn model pembelajaran dengan
keladiran gor dalam proses belajer mengajar di bangl sekolah, Persyaratan itu depat
digolongkan kedalam dua kelompolk, yaita : (1) persyeratan internal, dan (2} persyaratan
eksternal
2.2.1. Persyaratan internal

Persvaratan internal adalsh segala semuatu yang harus dipenshi yang berasal dari
dalam diri pembelajar, persyaratan internal ini dapat berupa : (a) usia, (b) LO, (c)

~-motivasi, (d) perhatian, (e} kepribadian, dan (f) L AD

a} Usia atau U

Poerwadarminta ( 1976:1126 ) membatasi nmur atau vsia sebagai rentang wakiu
yang telah dilalui oleh si pembelajar semenjak lnhir. Memuut ketetapan Depdikbud,
ueia siswa wiluk tingcat SLTPadalsh berentang waktu 11 s.d 18 talam, dengan syarat
memiliki STTB SD, atau Dtida’iysh Penelapan rentang wmur seperti ity tenhuya
mempunya: alasan yang rasional, misalnya secara peikologis yang bersangkutan masih
dalam fase perkembangan dan kesempatan untuk menjalani pembelajaran culup lelvasa
karena belum ada beban atay tugas lan dari kelearga, seperti mencari naflsh.
b} LQ z

LQ kepanjengan Intellegentie Questient, yaitn kemampuan aten kecakapan yang
zdimiliki oleh seorsng pembelajwr. Kemmmpoan intelektual seseormng  sangat
meneniukan  keberhasilan pembelajar dan mwasa depamya  Semskin tmggm LQ
pembelajar , relatif semakin tidak memerlukan pertolongan orang tain dalam mengstasi
permasalahan belajamya.
¢) Motivasi

Motivasi adalah dorongan baik dari dalam atsu dari luar pembelajar imbuk
melakukan sesuatu ( Rooljakkers, 1988 : 16 ). Aktivitas mamsia dalam kelidupan
digerakican oleh motivasi. Keberagaman motivasi nwnjadikan komplekmys ussha
mamia dalem mencapai kesuksesan. Begite pula dengan motivasi pembelajar, semaktin
kuat maka akan semalkin cepat dan ajeg dalam menyelesnikan pembelajaran,
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d) Perhatian

Perhatian adalah keilotsertaan segenap panca indra dan perassan seseorang
terhadsp suaty objek ( Rooijakkers, 1988 : 17),

Perhatian timbul sebagai akibat adanya motivasi. Perhatian yang bessr akan
menimbulkan raga ingin by yang kust Perhatian pembelajar vang kuat membantu
memperbesar pemerolehan indformasi vang diterimanya.

e} Kepribadian

Kepribadian adalah keadsan memusia sebagai perseorangsn aisn keseluruhan

~sifat - sifist yang merupakan watsk seseorang ( Poerwadarminta, 1976 :786). Ada

beberapa macam kepribadian seseorang, seperti kepribadian tertutup dan kepribadian

terbuka. Kepribadian tertotup disebut juga introverst dan kepribadien terbuka disebut

ckatroverst. Kepribadian yang ferbuka sangat membantu siswa dalam belajar secar

mandiri, karena dengan keterbukamnve im  memungkinkan pembelajar  dapat

mengadakan  kootak ke arsh yang lebih luas dengan banysk orang aten informasi yang

lun.

) L.AD { Language Acquesition Dives )

Adalah kemampuan yvang ada pada diri sesecorang unfuk menguasai kemestaan
babasa. Kemampusn ini melandssi dna kemampusn kebahasaan, yaity kompelensi dan
performansi. Kompetensi adalah kemampusn memahsmi makna bshasa  sehinggn
mengetahni mana tiuran yang graovatikal dan mena teturan yang tidak gramatikal Mana
yang bermakna dan yang tidak bermakna Sedangkan performansi adalsh kemampuan
merealisasikan bunyi ujaran ke dalam toloren yang nyata dalam bemtok tidak pertuturan

Dua kemampuan di stag { kompelensi dan performasi ) membekali munculnys
berbagai macam ketrampilan bahasa baik reseplif { membaca - menyvimak ) maupun
reproduksi (berbicara - memnlis ). Dua kemampusan ini kontribusinya besar terhaadup
prosea pembelajaran siswa secara mandin, kbususma dalam mempelajari, memabami,
danm mengerjakan mgas-tugas di dalam maodul.

2,12 Persyaratan Ekstanal
Pergyaraton eksternal adalah fakior penento siswa belajar mandini yang berasal
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dari luar si pembelajar, seperti : (a) linglamgan, (b) PBM (proses belajar mengajar),
dam (¢} input atsn masilean
a) Lingkungan

Menurut Evers ( 1985:2), ™ linglamgan™ asdalsh segala sesuatu yang berada di
Juar anak Sedangklan memuut Sumsadmadin (1983:85) “Linglungan” adalah segala
sesuatn yang mengelilingi individo dalam hidupoya, baik dalam bentuk linglungan fisik
maupun linglmgan Prikologis. Linglomgan menunst Slameto (1991:62) dibedaksn atas
tiga macam, yaitu @ (a) linglangan keluargs, (b) lingkungan sekolsh, dan (¢) linglamgan

. magyarakal. Ketiga jenis linglungan tersebut ( keluarga, sekolah, dan masyarakat ) oleh
Ki Hajar Dewantara ( 1997:378), disebut dengan Tri Pusat Pendidiken, dari ketiga
lingkungan belajar tersebut di harspkan dapat menciptakan suasana yang kondusif
dalam mewujndkan siswa belajar secara mandiri.

b) Proses Belajar Mengajar (PBM)

Perbedaan pokok SLTF Terbuka dan SLTP reguler adalah terletaic pada sistem
pembelajarannyn. SLTFP Terbuka menggimakan sistem pembelajarsn siswa belajar
mandini. Froses belajar mengajar adalah pola wmum perbwatan guru dam sigwa, gurn
menciplakan sistem lingkunggan yang menmmgkinksn terjadinya siswa dapat melakukan
aktivitas pembelajarsn ( Hasiboan, dan Moedjiono, 1986 : 3 ) =

Proges belajar mengajar dengan pola siswa belajar secara mandiri dapat
berjalan secara lancar apsbila komponen pendulung dalam PBM, seperti guru (bina
atou pamong), tjian, materi, strategi (pendekatan, metode, dan teknik ) serla medin dan
alat terjadi interaksi secara positif
¢) Input atau Masukan

Inpul atan maskan adalah segala sesuatan { berbentul informasi ) yang diterima
oleh pembelajar dalam proses pemwbelajaran, baik yang diperoleh siswa secara reseptif
atay reproduktifl. Masulan ada dua macam, yaitu : (1) masuken koalitatif dan (2)
masukan kuaotitatif
{1) Masukan knalitahif adalsh keadann aten kualitas masnksn informasi yang masuk ke

dalam memor: ingaten pembelajar Seboah masokan dikatakan berlmalitas apsbila


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

informasi yang masuk ke dalam memori ingatan sama atau relevan dengan materi
mamdcanmy s

(2) Masukan kuantitatif adalah masuken yang berkaitan dengan Jumlah informasi yang
masuk ke dalam memori ingatan pembelajer, Kuantitas dan kualitas masmlean dapat
ditingkatian apabila proses pemberiannya dilalukan secara berkelanjutan, tersaji
wocars sistematis, pemib kebermaknaan, dan menarik perhatian pembelajar.

2.3 Keranpaka Teerd

SLTF Terbuka merupakan sub sistem pendidikan jalur sekolah lanjutan tingkat
pertama (SLTP) yang menggunakan lkuriknlum sama dengas SLTP reguler, nanmn
mengmunakan pols kegitan belajar yang tidak sama, waitn pada SLTP Terbuka
menggumakan pola pembelajaran siswa belajar mandiri. Maksudnya dalam proses
pembelajaran siswa tidak banyak mendapat banten deri ormg lain (guu). Dalam
belajar mandin siswa banyak di bantu oleh modul dan media penchilamg, seperti radio,
tape recorder, TV, dan Video

Karena perbedaan sistem pembelajarannya itulah, maka SLTP Terbuka
sebenamya menuntul persyaratan ckstra dari pembelmjar, vaitlu persyaratan internal
pembelajar seperti kemampuan kebahasaan, motivesi, dan minat yang optimal, serta
persyaratun di luar pembelajar (eksternal) seperti motivasi orang tua, proses belajar
mengajar, dan input yang maksimal dan efektif,

SLTP Terbuka sebagai sustu sistem pendidikan terikat kepada asumsi balwa
lancar tidakmya dalam penyelenggaraannya berganhung kepada efeldif tidalarya unsur
pendulaung pembelajaran tersebut. Dan sebagai program pemerintah vang harus berhasil
dan ditmtaskan disamping meropakan tuges utema jajaran Depdikbud, dalam hal ini
sekolah pengelola juga harus mendapal dolungan penuh dari instansi terkait dan
partigipasi aktif dari masyarakat. Sehingga dalam upaya mengatasi permasalahan sigwa
belajar secars mandiri, khususnya dalam mata pelajaran bahasa indonesin, peneliti akan
mengafasi secara terpadn, maksudiya tidak sebatas pada unsor-unsur wiama pendubung
pembelajaran tetapi akan melibatkan fikak-fihak terkail yang dapat memberikan
kontribugi terhadap wpaya pemantapan penerapan pembelajaran siswa belajar secara
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan menjelaskan secara berurutan tentang (1) rancangan dan
Jemis penelitian, (2) sasaran penelitian, (3) tetmik penclitian,(4) instrumen penelitian,
dam (5) prosedur peneliban.
3.1 Rancangan dan jemis pemelitian

Rancangan penelitian yang digmnakan dalam penslitian ini adalah Tancangan
kualitatit Pemiliban rancangsm penelitian tersebut didasarkan kepada pertimbangan
balwa penelitian ini pertu dilakukam sesusi dengsn ciri ~ciri penelitian knaditatif, yang
menuruf Faizal { 1990:19 ), sntara lain bertujusn: {1} memberikan dan mengembangkan
pemahiaman nilsi yeng bersifat woum, (2) ssmpel secara teoritis,{3) menggmakan
manisia sebagai instrisnen,(4) menafiirkan makme suat fidia Sedanglan memunut BA
Eoentjaraningral, penelitian kualitatif adalah penelitian yang berussha menggambarkan
secara tepal sifal-sifut suatu individu, keadasn, gejala atan kelompok tertentn ateu
meneitukan frelowensi suat gejala

Sedangkan jenis penelitiannya adalsh penelitian deslriptif, karena peselitian ini
bermjuan ingin mendeskripsikan sesualu stan bal veng Eedmg-tmjadi pada sant
penelitian berlangsung, yang dalam hal ini tentang penerapan dan permasalahen siswa
belajar secarn mandiri dalam mata pelajaran behase Indonesia SLTP Terbuka induk
SLTP 1 Sukowono tahun pelajaran 1998/1999 serta upaye-upaya untuk mengatasimys,
3.2 Sasaran Penclitian

Sagaran penelitian ini adalsh SLTP Terbuka mcuk SLTF 1 Sukowono, vang
terdiri atas 4 TKB (tempat kegiatan belajar), vaitu TEB. Pocangan, TKB. Anjasa, TKB.
Sumberwary, dan TKB. Nurul Kumain kecamatan Sukowono vang sedang belajar di
talun pelajaran 1998/1899
3.3 Tekmik Penelitian

Pada bagian teknik penelitian ini peneliti skam menguraikan tentang: (1} telmilk
pengumpulan data, (2) telnik penentusn kurpus, dan (3) teknis analisis data

14
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3.3.1 Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara observasi wawsncers dan
tes. Observasi dipakai untuk mengetabui kondisi objektif tentang penerapan sistem
pebelajaran giewa belajar secara mandiri modul bshasa Indonesia baik pada wakin
tatap muka dengan guru bine di SLTP induk, pameong di TKB, manpun belujar mandiri
atay kelompok di romah

Wawancara dipakai wntuk menjaring imformasi tentang permasalahann yang
dihadap: siswa dalam belajar mandiri beserta fakior-fakior penvebaboye, baik yang
berkuitan dengan dirimya sebagai pembelajar ( faktor internal ) aten kondisi Iuar yang
menyeriainya { fakior eksternal ).

Ter digunakan untok mengulor kemampuan kebahasaan sigwa, yang diharaplcan
dapat dijadikan bekal dalam mempelajari modul. Tes tersebut meliputi  tes wi ke-
manpuan membacs, les kemampuan memyimsk, tes uji kemampuan menulis, dan tes
kemanypizn berbicara
3.3.1 Téinik Peneninan Korpas

Sebubungan dengan jumlsh responden ( seluroh siswa di 4TEB. SLTP Terbuka
induk SLTP 1 Sukowono talnm pelajaran 1998/1999 ) di bawah seratus orang, yaitu 97
siswa, maka peneliti akan mengambil semuanya, dengan suatu pertimbangan bahwa
{ sesuai dengan desain penelitian kualitatif ), bilsnana jumlish responden ita di bawah
seratns orang, sebailmya dipergunakan semuanya. Alasam lain adalsh penulis ingin
memperoleh data atay informasi seobjektif mmgkin tentang permasalahan vang dihadapi
giswa beserta faktor-faktor penyebabnya, khususnya dalam belajar mandiri dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia SLTP Terbuka induk SLTP 1 Sukowono tahm pelajaran
1998/1999.

3.3.3 Teknik Analicis Datn

Tekmik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalsh teknik
analisis mode] Emografi yang dikembangkan oleh Spradley (dalam faisal : 1990 ), yang
analisianys meliputi analisis ranah dilajutkan dengan analisis taksonomis dan smalisis
komponensial .
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Penetapan analisis ransh digunakan untuk mencari informasi tentang penerapan
pembelajaran siawa belajar secars mandiri, baik dengan guru bina di SLTP mduk,
dengan pamong di TEB, maupun belajar mandiri ata kelompok di mumah, dengan
mengidentifilasi dan klunsitikasi hasil observasi

Setelah analisie ranoh dilanjutken detigan analizia takeonomis untok mengetahui
permggalahan dan penyebab permasalshan siswa belajar mandici mata pelajaran bahasa
Indenesiu dengan mentrankripei dan  llasifikasi hasil wowoncars dan hasil tes uji
kemampusn kebahmsaan responden,

- Analisis komponensial ditaladan untuk menentukan upaya-upaya ( sesuai dengan
klusifiknsi dan identifikasi masalahnya ) yang perlu dilakubon ik mengoplinalkan
pererapan sistem pembelajaran siswa belajar secara mendiri mata pelajaran bahusa
Indonesia SLTP terbuka indulk SLTP 1 Sukowono talum 1998/1999,

3.4 Insiremen Penelitian

Instromen penelitian ini adalah mamsia, yaitu peneliti sendiri yang
dilengkapi dengan : (1) pemandu observasi berupa lembar observasi vang berisi
pemyatuan-pernyataan yang berhubungan dengan indikator optimal tidaknva penerapan
pembelajaran siswa belajar mandiri dalam mata pelajaran bahasa Indonesia vang haru
ditgi oleh peneliti pada saat melakukan pengamatan tehadsp penerspan sistem
pembelajaran siswa belajar mandiri, baik di SLTP induk, di TKB, mavpun di rumah,
(1) pemandy wawancara berupa lembar tanya jawab antara peneliti dengan responden
tentang permasalahan belajar mandiri yang diteadap: oleh responden dan faktor-fakior
penyebabnya, (3) tes uji kemampuoan kebahasaan, yang berbentuk tes kegiatan membaca
saskah, mendengarkan babam simskan dan menjawab pertanyasn, mengembangkan
kerungka karangan menjadi karangan vang baik dan utuh, seria menyampaikan isi naskah
tanpa teks secara lisan di depan kelas. Tes uji kemampuan kebahasaan untuk mengukur
sejauh mana penguasaan siswa terhadap 4 macam aspek kebahasaan. Guna memperoleh
informasi yang objekiil dari 4 macam tes tersebut, peneliti melenghupimya dengan
rambuy-rambu penskorammya
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3.5 Prosedur Penelitian

Penelitian imi dilaksanakan melalin tahap-talap - (1) persiapan, (2) pelakranaan,
dan (3) penyelesaian. Pada setiap tahap di |almkan kegiatan operasional sebagai berikut
:3.5.1 Persinpan

Pada tahap persiapan ini dilakokan kegiatan (1) penyelesaian administras;
vaitu surad ijin penelition, {2) studi pustaka, yaitu pencarian pustaka yang relevan
dengan topik penelitan, (3) penentusn reaponden, (3) penyusonan alat pemandu
observasi, wawancara, dan tes uji kemampuan aspek kebahasam, dan {5) seleksi dun
penyelesaian
3.5.2 Pelaksanaan

Pada tshap pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan mengamati ( terlibat
wau tidak terlibat ) tentang penerapan sitem pembelajaran siswa belajar mandiri baik di
SLTP induk, tempat kegiatan belajar maupun di rumah, Mengadakan wawancara dengan
responden tentang permasalahan yang dihadapi yang sudah ditentukan hani, tanggal, jam,
dan tempal pelaksansamnmya
3.5.3 Penyelesaian

Kegiatan yang dilakukon pada tshap penyelesaian menggunakan tahap-tahap
sebagai berilot : (1) transkripsi hasil penelitian lewst observasi, wawancara, dan tes
kemampuan aspek kebahasaan, (2) menganalisis data tersebut dengan model analisis
Emografi, dan (3} mesyusun laporan hasil penelitian dalam bentuk karya tulis.
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BAB Y
KESIMEULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpnlan
Berdasarkan hasil dan pembalmsan peneliti tentang, * Analisis Permasalahan

Sigwa SLTP Terbula Induk SLTP 1 Sukowono Tahum Pelajaran 1998/1999 dalam Mata

Pelajaran Bahaga Indonesia “ dapat disimpulkan sebagai berikut -

1) Penerapan sistem pembelajaran siswa belajar secara mandiri di SLTP Terbuka induk

~  SLTP 1 Sukowono tahun pelajaran 1998/1999. khusunva dalam mata pelajaran
bahasa Indonesia belum dilaksanakan secara otimal, kurena dalam pelaksanaannya
siswa cenderung terikat kepada presensi ( kehadiran ) dan presentasi { penjelasan
atau petunjuk ) guru dan pamong.

2} Permasalahan-permasalahan yang dihadapi siswa dalam belagar mandiri, adalah
periana penyimpangan penerapan alur pembelajaran model pembelajaran riswa
belajar secara mandiri, kedua kurang mendukungnya faktor internal BIEWA, Seperti
kemampuan kebshasaan, motivasi, perhatian, dan kepribadian yang kurang baik serta
faktor eksternal siswa seperti karangnya motivasi dari orang tua dan proses belajar
beserta unsur pendukungnys yang belom berjalan dan difingsikan secara malksimal.

i) Faktor-fakior penyebab permasalahan siews dalam belajar secars mandiri dalam
mata pelajaran babasa Indonesia dapat dikelomokkan atas dua macam, yaito faktor
internal berupa rendahoya kemamnpusn kebahasaan siswa, kurangnya motivasi dan
perhatian siswa, dun sebagian besar siswa memunyai sikap yang tertutup {introverst)
dan faktor eksiernal yaitu kurangnya motivasi orang lua siswa, msur-unsur proses
belajar mengajar, seperti guru bina, pumong, media, sarana, dan tempat kegiatan
belajar vang kurang mendulung.

4) Upaya-upaya wntuk mengatasi permasalahan siswa SLTF Terbuka induk SLIP 1
Sukowono tahmn pelajarsn 1998/1999 belajer mandiri dalam mata polajaran bahesa
Indonesia, bila didasarkan kepada faktor-faktor penyebabnya dapat dikelompokicn
atas dua macam, yaitu : (a) upaya mengatasi permasalaban internal dan (b} upaya

47
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mengatasi permasalahan eksternal siswa

(a) Upaya pemecahan permasalshan intemnal siswa dapat bernpa :
Memberikan pelatihan mengembangkan kemsmpoan kebahssann siswa secars
siglermatis dan  berkesinsmbungen sehingga fercipta kemampuan pengnasase
aspel-aspek kebahasean siews baik yang bersifat reseptif maupun produlkdif
Meningkatkan motivasi dan perhetian siswn dengan mengadakan pendekatan,
memberikan semangat dan pujian sehingga timbuh kesadaran uniok belajar serta
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pembelajaram.
Mensosialisasikan  siswa SLTP Terbuka melalui kegiatan penting sekolah,
sehingga mmbuh kesadaran dan perasasn sama dan sedersjal dengan siswa SLTP
reguler.

(b) Upaya pemecahan permasalahan eksternal siswa dapat berupa
Menyadarkan orang tua siswa SLTFP Terbuka melalul pertemuan-perternum rutin
alan kunjungsn rumah betaps penting pendidiken bagi para putra-pulrioya,
khneunya bila dikeitken dengen masa depaonys. Upaya ini hars terpadu dengan
melibatkan semma fihak yeng terkait, seperti Muspika, kepala desa, dan tokoh
masyaralol. -
Mengoptimalkan fimgsi den tugas para pelatm PEM, dengan meningkatkan
rutinitas dan efektifitas kegiatan supervisi yang dilaluksn oieh kepala sekolsh
atan ategsn |angmmng,
Melengkapt dan membenshi sarana dan  fasiblas  penduomg  pelakeana
pembelajaran SLTP Terbuka.
Menjalin kerja sama yang baik antara pengelola SLTP dengan lembaga salu atap
dan sektorsl, terutama dalam kegiatan ilkut mengelola TEB dan upaya-upaya
menyadarkan orang tua siswa dan masyarakat terhadap SLTP Terbuka.

3.2 Saran-Saran
1} Depdikbud, sebmbknya segern melengkapt sarapa dan media pendulamg
penvelenggaraan pendidikan di SLTP Terbuka serta memman kembali penerap-
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an sistem pembelajaran siswa belajar mumdinn guna mengoptimalkan pe-
laksanaan pendidikan SLTP Terbuka.

1) Lembaga dalam hal ini kepala sekolah dan pengawas Dikmenom wnink
mengadakan superviai dan pemanteian secars ndin dan berkesinambungan serta
segera mengadakan upaya pemecehan secara dini terhadap permagalaban vang
mumncul.

3) Guru bina dan pamong menyadari posisi dan fimgginya sebagai unmur pelakn
pembelajaran betapa penting peran mereka dalam menyukseskan pendidikan di
SLTP Terbuka

4) Pihak terkait, seperti orang toa, kepala desa, Muspika dan tokoh masyarakat,
bahwa mgas mencerdaskan bangsa it bukan remata-mata tuges Depdikbud,
dalam hal mi sekolah, melainkan fgas kits bersama Untuk it peran aktif dan
posititnya sangal dibwrapkan, kbususnya dalam memberikan motivesi dalam
pemusyarakatin pendidikan SLTP Terbuka yang merupskan upaya pemerintah
dalam pemeratnan kesempatan mtuk memperoleh peadidikan setinglat seloolah
lamyubm tingicat pertuma ( SLTF ).
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Lampiren ; 1

Instrumen Penelitian
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas I Dua )
Aspek - Mengarang
Waktu : 120 Menit

LPETUNJUK
* Kembanglanlah kerangka karangan di bawah ini sehingga menjadi kersngan vang

baik dun utuh pada lembaran mengarang vang sudah disediakan “
ILEOAL

l. Tema : Pengalaman Yang Menyenangkan
2, Judul  : Bertamasya

3. Keranghka karangan

I. Persiapan

B

A. Pagi-pagi sudsh bangun
B, Berangkat diantar b
C. Teman-teman sudah berkumpul

IL Pelepasan
A Nasehat bapak Kepala Sekolah
B. Naik bus
. Dudchik dekat jendala

M. Dalam perjalanan
A Bergembiraria
B. Yanto pengocok perut

IV, Keindahan Alam Sepanjang Jalan
A. Tangan-tangan disela-sela padi yvang menguning
B. Pobon-pohon berdiri tegar

V. Kesan Yang Diperoleh

A Indaboya alan Indonesia
B. Banyak kelayaan yang belum digali
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Lampiran : 2

Instrumen Penelitian

Mata Pelaaran . Bahasa Indoncsia
Eelas L Tiga )

Aspek . Mengarang
Waktu : 120 Menit

I PETUNJUK
T« Kembanglkanlah kerangkn kurangan berikui ini sehingga menjadi karangan yang
baik dan ol
MLESOAL
|. Tema - Hemat Energ
& Judul  : Penghematan Energi Listrik
3. Kerangka karangan
L Pengertian Energi
A. Energi Listrik
B, Energi selain listril
I Penibororan Energt
A Pemborosan energi di mumah tangga
B. Pemborosan energl di kantor-kantor
€ Pembaorosan pada kendaraan bermotor
[l Usaha-usaha Penghematan Energi
A Penggunasn energi listrik secara cermat
B. Penggunaan bahan bakar minyak tanah seperlunya
. Penggonaan bahan bakar bensin dengan hemat
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Lampiran : 3

Instrumen Penehitian
Mata Pelajaran : Bahaea Indonesia
Kelas 1 Satu )
Aspek : Mengwang
Waktu 2120 Menil

L PETUNJUK
* Kembangkanlah kerangka karangan di bawah im schinges menjadi karangan vang
baik dan utuh pada lembaran mengarang yvang sk disediakan @
NEOAL
|, Temma  : Pengalaman Y ang Menyenanghan
2, Judul  : Talm Ajaran Bam
3, Kerangka lcarangan -
I Tabum Ajaran Bamu
A, Kesibukan gurn dap murid
B. Aku bangga
C. Teman Bam
1I. Berkumpul di halaman sekolah
A. Pengaruh Kepala Sekolah
B. Tata tertib zekolah
L Dalam kelas
A Akukelas IC
B Jumlah riswa 40 orang
. Wali kelas masuk
D. Perkenalan
IV. Lonceng berbuwmn
A. Berkemas-kemas
B. Berdoa

C. Pulang bersama
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Instrumen Penelitian
Mata Pelajaran : Bahaga Indonesia
Kelas -1 Satu )
Aspek : Menyimsak
Waktu : 120 Menit

L Petunjuk : * Dengarkaniah bahan simakan yang alan dibacakan oleh gurumu,
kemudi an jawablah beberapa pertanysaan berikul ini dengan benar !

Il Soal-soal
~Bahan Simakan { Wacana )
SUMBER DAY A ALAM

Indonesta memang dikanmia: Tuhan dengan sumber doya alam yvang kayva Pe-
gunungan berealjy yang merupakan tinlang punggung pulan Trisn mengandung  galian-
gahian yang mengandung tembaga yang berhurga. Bultit-buli rendah  kepulousn Bangka
dan Belitung perta perairan di sekitarnya menghasilkan timsh seperseputuh kebutuhan
dunia

Jazirsh fimur dan tengpara Suilawesi yang berbentuk seperti jari-jari bila
terbuka merupakan bagisn-bagian kepulavan kita yang mengandung nikel. Konsentrasm
bijih-bijih bauksid telah ditemukan di sepanjang smgai Kapoas di Kalimaotan Barat,
daratan rendsh pantai Sumatra den Jawa, deersh Kelimentan Tenggara dan Timur,
Kepala burng frian Jaya merupaltan tempat-tempal pengendapan minyyak kental bumi
vang cubup berarti. b

Lautan Indenesia mengandung berbagai macam ikan, udang, ganggang laut, dan
hewan lain yang dapat dimelan. Daser laut di bagian baral Indonesia ( Paparsn Sunda )
serta dasar lat sebelah selatan Inan ( Paparan Sahul ) secara nyate dan potensial
merupakan dasrah-daersh konsentrasi minyak dan gas bumi yang penting,

Digndwr dari Sumber Daya Alam
Untuk Pembangunan Nasional
karya Prof Dr. 1A Katili

Pertanyasn-pertanaam

1. Bukti apa yang menyataan bahwa Indonesia it kaya ?

2. Apa yang dimaksud dengan konsentrasi bijih-bijih bauksid dan konsentrasi minyak

dan grs bum 7

3. Apa yang dimaksud dengan daerah potensial pada paragraf ketign 7

4. Apa saja hasil tambang yang terdapat di dasrsh-dserah atan pulan yang kero diami 7

5. Kekayaan alam dapat dipergunakan untuk membangon negara Jelaskan makeudnya !
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Instrumen Penelitian
Mata Pelajaran : Bshaga Indoneaia
Kelas I { Dua)
Aspek : Menyimak
Waktu » 120 Menil

L Petmjuk : * Dengarkanlah bahan simakan yang akan dibacskan oleh gunmmy,
kemudian jawablah beberapa pertanyaan berilut ini dengan benar |
. Soal-zoal :

Bahan Simakan { Wacana )
KEGIATAN PEMUDA
DALAM MASA PEMBANGUNAN

Bila kita mempelajari sejurah perjuangsn bagsa dalam merebut kemerdekaan
Indonesia, maka skan terlibat bahwa vang sader akan sifat-sifat perjusngan ymuk
merdeka ialah pemuda dan orang terpelajar.

Puada tanggal 20 Mei 1908 muncul tokoh-tokoh pemnda. Hari itu terkenal dan
diperingati sebagai Hari Kebangkitan Nasional, Pada tanggnl 28 Oktober 1928 yang
muncul untuk mengikrarkan Sumpah Pemuda adalsh pemuda Yang berjuang mendorong
tercetmenya Proklamasi Kemerdekaan adalah para pemuda Yang tunn ke jalan-jalan
raya umtuk meneriskkan tuntutan Tritura adalah pemuda-pemuda terpelajar. T mana-
mana di dunia ini kawn muda yang terpelajar adalah pemuda-permuda yang mempunyai
tiaya dorong yang potensial dan dinemis, Jiwa penmda adalah jiwa yang bail:, dinamis,
hidup aktif, perib cita-cita lubwr untuk mesa depan vang lebih baik Iuolah pemuda,
wulah diri setiap perouda yang pensh dengan cita-cita lubur, ia selalu membayanglan
maga depan penuh harapan. Ta suka berganl dengan teman-teman sebiya

Jika perlu ada organisasi pemuda untuk metEmpung cita~cith dan mendorong
wruk berkarya bagi mereka

Diltip dan :

PMP untuk kelas T SLTP

Perlanyaan-pertanyaan

1. Pada tanggal 20 Mei 1998 terkenal dengan hari wpa? Siapa tokoh pemuda yang
muncul ?

2, Pada tanggal 20 Oldober 1928 disebut dengem hari Sumpsh Pemuda, Mengapa 7

3. Sebutkan tigs butir Sumpah Pemuda !

4. Apa pula iai Tritura yang pernah “dijeritkan “ oleh pemuda-permuda terpelajar 7

3. Mengapa setiap mempelajari Sejarah Perjusngan Kemerdekasn Indonesia selalu
teringat kepada keion muda dan orang terpelajar 7

6. Pemuda adalah harapan bangsa, Apa maksudnya ?

7. Kaum muda mempunyai deya dorong yang potensial dan dinamis, Apa maksudnya ?

B. Apa tujuan adanys organisasi pennds 7
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Lampiran : 6

Instrumen Penelitian
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Foolas I Tiga )
Arpek : Membaca
Waktu 120 Menit

L Petunjuk : * Bacalah wacana berikut ini dengan intonasi vang baik dan benar !
1. Soal-soal ;
MANFAAT ENERGI SURYA

Semua makhluk hidup memerlukan energi yang diperoleh dari bahan makanan
Mamusia dan hewsn makan tumbuh-tumbuhan, Tumbuh-tumbuban memperoleh makanan
dari air, karbon dioksida, mineral, dan cahaya matshar.

Manusia telah pandai menggunshan energl angin mntuk menndar kincir dan mem-
bangkitican listrik. Angin yang dimanfaatikan tersebit karena pengarsh mnatahari

Dan gambaran tersebut ternyata energl matahari atan energi surva mempunyai
manfaat yang besar bagi kehidupan. Energi surya adalah sumber daya vang melimpah
dan diperoleh dengan suma-cuma Kehadiran sinar matahari di permokman bumi
diperkirakan seusia bumi. Para peneliti di dumia imi selalu berfikir untule memanfaatlan
energi surya Penchitian dan eksploitasi surya semakin gencar dilakiden pada tahun
terakhir ini.

Pada mulanya energl surya hanva untuk mengeringkan pakajan alay menjemur
padi. Ternyata pemikiran manusia tentang energl surya kim telsh mampo menembus
batas pengetahuan sederhana. Energi surya mempuonyai peran penling pada berbagai
sektor kehidupan modern. Energy surya telsh dlglmakm oleh manugia pada kompor.
Selwin i, energi surya juga dimenfaatken pada penerima gelombang mikro, radio,
televisi, dan satelit.

[h Indonesia alat bertenaga surya yang mulal meluas penggmaamnyva adalah alat
pemanag air surya dan jems kolekior pelat datar. Pada kolekior permukasn penerima
ditutop dengan kaca untuk menshan panas radiasi bdan konveksi ke udara Dalam
keadaan cuaca baik, sistem ini mampu mencapai suba lebih dari 200° C.

Bahdcan, dengan efisiensi tinggi dapat dihesitkan subu mencapat 2007, Alal ini dipakai
di daerah  berhawa dingin, seperti Bandung. Selain alat tersebut, pompa air bertenaga
aurya juga telah diterapkan di Indonesia. Alat tersebut telah digunakan di Lombok:

Dran berbagal pemanfantan energi surya, pada dessmya penggunaan energl surya
dibedakan dalam empal pendekatan sebagai berikut ;

1. Energi surya pada sulm rendah dengsn kolektor atan obsebver [ pengumpul atan
penyerap panas ).

2. Pembangkit daya fotovoltaik { srya ) landung

3. Pembangkit daya termal  berkuitan dengan panas ) surya.

4. Pembanglkit daya satelit
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Keeamann diantara keempat pendekatan tersebut adalah menggmalkan energl surya urul
xmenghagillan panas. Panas yang dihasilken mulai dari subu rendab seldtar 80° SAMpAL
s i atas 1.000° C,

Kunei dari aplikasi energi surya tersebul adalah sel suryn yang disebut juga eel
fotovoltaik. Proses fotovoltaik terjadi jika cahaya mengenai satuan dasar bahan dasar
bahan peka membanghkitkan arue listrik. Sel peka cobays i dibuat dari silikon, galium
arsenida, dan kadnium sulfida atu tembaga sulfida. Untuk menghasilkan arus listrik yang
memadai, diperlulan banyak sel, gebab keluaran tiap gel keeil.

Sumber | “ Energi surva dari
permukaan tanah ke angkasa
suara Merdekn, 28 Februari 1988,
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Lampiran : 7

Instrumen Penelitian
Mata Pelajaram : Bahasa Indonesia
Kelas I { Dua )
Aspek : Membaca
Wakin s 120 Menit

I Petunjuk : * Bacalah wacana berikut ini dengan intonasi yang baik dan benar 1
I Soal-goal :

PMI PERLU MENCEKAL DARAH IMPOR

Akibal  penggunaan komponen darah impor, seorang warga Indonesia tertular
virue AIDNS. Yang berssnghutan adalah penderita hemofilia yang menggunakan obat dari
komponen dartah

Obat-obatan dengan bahan dasar darsh ini masuk ke Indonesia secara resmi
antara lain berupa vektor pembeku darah bagi penderita hemofilia. Impor komponen
darah tidak biva dihindari karena setiap tahunnya kekurangan sekitar 400 ribu labu
darah merah

Catatan PMI tahun 1990-1991 menunjukkan, hanya dikumpulkan sekitar 600 ribu
darah 1 juta laby darah yang dibutubdan tahen ite. Hal ini divegkapkan Ketua | Pengurus
Pugal Perlimpunan Denor Darah ( PDDI ) dr. H Masri Rustam, di sela-gela
Musyawarah Wilayah PDDI Jabar di Bandung Din tidak menyebutksn domisili
pendenita itu, tetapi dijelaskan bahwa penderita adalah orang kaya vang mampu
membeli komponen darsh impor untuk menangeulangi penyakitava.

Pemerintah Indonesia dengan Peraturan Pemeriotah no. § telah melarang darah
unpor, tetapi obat-obatan yang berasal dari kompooen darah tetap diijinksn masuk.
Setiap talunnya ribuan dosis cbat-obatan yang bahan bakunys plasma darah masuk
recura resmi ke Indonesia,

Menurut dr. Masn | obat-obat yang berasal dari darah organ lainnya tercatat
diantaranya human albumen, gamma globulin, dan vektor pembeku darah untuk penderita
hemofilia. Selain ity masuk pula obat-obatan vang bahan balunrya placenta bayi. Ini
terjadi karena belum ada pabrik di Indonesia yang memproduksi obat-obatan tersebut.

Rendalmya tingkat pengumpulan darah di Indonesia menyebabkan terjadi
pemasokan darah sekitar 40 ribu liter pertalum. Tingkat pengumpulan darah di Indonesia
selama imi maksimal hanya mencapail 10 ribu liter plasma darah pertahun,

Disebutkanmya, babwa paling aman memakai darah orang Indomesia sendiri.
Selama im, berdasarkan penelitian PMI hanya 5 persen darah dari donor Indonesia yang
mengandung pemyalit.

Menunat dia hal-hal yang merugikan seperti itn sebetulnva dapat dihindari
dengan cara memasyarakatkan program donor darsh sukarela. Tanpa merinci jumlabmya
dia mengatakan sebagaian besar anggota PDDI masih terpusat di kota-kota, sehingga
penanfaatannya masih terpusat,
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Apabila satu persen gaja dari jumlah penduduk Wdonesia nenjadi pendonor
darah, maks tidak periu lagi PMI berteriak kekurungan darah. Lebih lanjut dia
mengingalkun bahwe masyarakat bukan tidak man menjadi pendonor durah sukarels,
melainkan belim mengerti bagnimana menjadi pendonor sukarela,

Akibat lurangnya persediann darsh di PMI, maka terbuka peluang
beroperasinya calo darsh, Mereka ini  menslut-naluti  keluarge  pasien Vang
membutubkan  dareh, sehingga mercks mengamakan jasa calo nmk memenuln
kebutihanmya

Sebagal ganbaran lurangnya persediann darah ini, dr. Masri mengatadean balwa
munineal gatu tempat tidir di rumah sakit membutuhkan 6 laby darah pertahun. Dewasa
mi tercatat 120 ribu tempat tidur di Indonesia. Jadi sedikitoya dibutuhkan 720 ribu Tabo
darsh setiap tahon. Hal ini belum dibiting kebutuban darsh di rumah salit kota-kota

“besar yang mencapai 15 sampat 20 ribu pertan

Drikulip dari | Gelors PMI
Nomeor 85, Edisi Agustuz 199]
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Instrumen Penelitian
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas T { Tiga )
Aspek : Berbicara
Waktu S 120 Memit

L Petunjuk - * Pahamilah isi naskub bacasn berikut, kemudian sampaikanlzh isi atan
peran tersebut secara ligan di depan kelag | =
Il Naskah Bacaan -

WAWASAN NUSANTARA

Eepulauan Indonesia terdiri atas pulan besar dan kecil. Pulau-pulan itu tersebar
di sekitar garis katuligtiwa Wilavah Indonesia sangat luae, dibagi 27 Provinsi.
Tanahnya subur. Pendudubarya berjumlah 200 juta lebih jiwa, terdiri atas berbagai sukn
bangsn yang memiliki budaya, agama, bahass ving berbeda-beda, tetapi tetap bersatu
dengan lambang Bhineka Tonggal Tka i

Bangsa Indonesia mempunyai wawasan WNusantara, yaily wawasan yang
memandang Rakyat, Bangsa, Negara dan Wilayah Nusantara  darat, lsut dan ndara )
sebagni suam kesstuan vang utuh dan tidak dapat dipissh-pisshkan Wawasan ini
mesmperkual rasa kekeluargaan din kebersamasn dalam persatuan

Waswasan Nusantara mencakup berbagai aspek sntarn lain  perwnjudan
kepulanan Nusantara sebagai satu kesatuan politik, mengandimg arti bahwa kebulatan
wilayah nasional dengan segala iwimya dan kekaymannyas merupakan satn kesutuan
wilaysh wadsh, ruang hichp, dan kesatuan matra seluroh bangsa, serta menjadi modal
dan milik bersama bangsa Bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai subu bangsa
dengan bahasa daersh yang berbeda memeluk dan meyakini berbagai agama dan
kepercaynan terhadap Tuhsan Yang Maha Esa, harus merupakan satu kessuan bangsa
yang bulat datam st yang seluas-luasnya. Bangsa Indonesia  harus mernsa senasib
sepenanggungan, sebangsa dan setanah air, serta mempinyai satu tekad dalam mencapai
cita-cita bangsa,

Drikutip dari | Buku Paket
Polajaran Bahasa dan Sastra
Sastra Indonesia Kelas T A
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Lampiran @ 9

Instrumen Penehitian
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas
Aspek : Berbicarn
Waktu : 120 Menit

L Fetunjuk ; ** Pahamilal isi naskah bacaan berikut, kenndisn sampaikanlah is1 ata
pesan tersebut secara lisan di depan kelas !

[ Maskah Bacaan :

PERSIAPAN MENJFELANG LEBARAN

Kenaikan harga beras rata-rata pada Januari 1995 yang cukup beswr terjadi di
kota Padang, vaitu 7,05 persen; di Jakarta, 7,73 persen: i Semarang, 7,58 persen, di
Surabaya, 8,94 pereen, di Manado, 8,89 persen; di Ujung Pandang, 110,81 persen,
Sedangkan penurunan harga rata-rata ( tertimbang ) terjadi di Jambi sebesar 1.02
persen. Jumlsh uang yang beredar pada akir Desember 1994  sebesar Rp. 45,622
irilyum

Mengenai persiapan pangan Lebaran, khuswys  minyak goreng  teluh
dipersiapkan 701,842 ton ( November 94 - Februari 95 ) terdiri atas 73.483 ton minyak
goreng kelapa dan 628.358 ton minyak goreng sawti. Kebutuhan minyak goreng
November 94 - Februari 95, diperkirakan 549.943 ton. Mengingat persedizannya
mencukupi, maka diharapkan harga tatap stabil hingga Maret 1995

Uniuk menstabilisasi harga, Pemerintah juga akan mengadakan operasi pasar
tiga hari menjelang Lebaran, yaitu untok kebutuhan daging sapi, ayam, dan telur.
Klusus penyediaan wiuk Lebaran, Presiden telah memberi petumjuk, agar dilakukan
kontrol atan pengawasmn distribusi, termasek opernsi pasar sehingga hal-hal yang
menjadi kebutuhan dan keperiuan nvasyaraleat segera dipenuhi * kata Harmolko.

Sumber Bulm Paket
Bahasa Indonegia kelas T
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Limpiran : 10
Instrumen Penelitian

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Eelas 2 1{ Saiu )

Aspel - Membaca
Waktuo o 120 Menit

L Petunjuk : * Bacalah naskah yang berjudul Muhaloya Bisya Pendidikan berilag jni
dengan intonasi vang baik dan benar ! ©
M. Soal-aoal :
MATTALNYA BIAYA PENDIDIKAN

Dalam bidang pendidikan, salah satu ke luban vang serng mmneul dari sebagian
terbesar masvarakal dewasa mi adalah mahalnya biaya pendidikan bagi pendidikan
imformal ( sekolah ). Jika hal ito benar, maks bagi masyhrakat yang berada dalam status
ekonomi pas-pasan tentu gays akan terass memberatkan.

Akibat yang moncul dari fenomina tersebut adalah bamyuknya anak  dan
masyarakat miskin yang tidak bisa mendapatkan pendidikan atau banyak juga vang han
keluar duri sekolahmys, hanya karena tidak mampu membayar SPF maupmn dalam bontuk
snbangan luinmya Sebab, bagi musyarakat miskin, untuk makan sehari-hari CHTEY
mereky pas-pasan. Apalagi untuk biava anak-anaknya sekolah

Fragmentasi kongkret itu jelas merupakan suatn tamparan vang harue bagi kita
sebab TUSPN ( Undang-Undang Pendidikan Nazional ) no. /1989, telah menyatakan
dengan tegag, bahwa setiap orang mempunya kesempatan yang gama unbuk memperoleh
pendidikan, artinya, tanpa memandang bulu, jenis kelamin, agama, suku apalagi hamva
status sosial ekonomi. Semuy orang ‘berhak’ untuk mendapatkan pendidikan. Tetap
kemyataanmys, adanva hak mereka wuntuk memperoleh pendidikan berbanding terbalik:
dengan kewsjiban membayar biaya vang harug dilakmkan,

Memang adanya keringanan membayar SPP, adanya orang ua asuh, yuga adanya
beasiswa, merupakan benluk adanya dispensasi atay keringanan bugl masyarakal miskin,
Namun termyata hal tersebut dalam skala yang lebih besar, tetapluh tidak mampu,
Dengan demikian, kits masth perlu bertanya langmme jawsb siapa *kewsjiban™
mambayar biaya pendidikan bagi masvaraka miskin.

Mahalnya biaya pendidikan, tampaknys memang bagian dari kemajuan dan
tmtutan zaman, Karens, sebuah institusi pendidikan, hidup matiny fergantung dan
mekanisme vang ada di dalamnys, Terutama persoalan dana Tetapi vang tidak lasim
adalah jika persoalan pembiayasn mitara si kava dan si miskin tdak ada bedanya.
Sehingga tidak proporsional jika si miskin & kenai biaya yang sama dengan &1 kaya,
apalagi jika berada dalumn lingkup pendidikan dasar dam menengal,

Sekali lugs, fenomina imlah vang sebenarmya tengsh terjadi dalam eebagian
masyarakat di lingkungan kita Bukan mereka karena bodoh untuk tidak melanjutikan
sekolah, atau untuk memperoleh pendidikan. Melainkan karena keadaan ekonomilah
yang menjadikan ia harus menerima kenyataan tersebut, Lalu, tanggung jawab eiapa dan
silah siapa, jika banvak anak-snak vang larus potus sebolah,

Sumber - Suara Muhammadivah No. 12 Th
ke B1, Junmi 1996
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Lampiran | 11

Instramen Penelitian
Mata Pelajaran . Bahaea Indonesia
Kelas I { Tiga )
Arpek - Memyimak
Waktu 2 120 Ment

L Petmjuk : * Dengarkanlah balun simakan vang akan dibicarakan oleh guromu,
kemmudian javwablah beberapa pertanyaan berikt ini dengan benar ! -
I Soal-seal :
™" Bahan Simakan { Wacans )
SEGERA MEEAR

Bunga bangkai ( amorphophlius titanum Beco ) vang jugs dikenal sebagai bunga
raksass, memmjukkan tanda-tanda akan mekar. Salah sat koleksi Kebun Raya Bogor (
ERB ) vang cukup menarik pengunjung ini, ketinggian kuncup bunga sudsh mencapai 90
o, Pada minggu { 5/2 ) petang, Diharapkan sekitar sominggy lagi akan mekar total,

Kepala seksi Jasa llmiah KRB, Drs. Sukendar, mengemmkakannya kepada
Kompas, minggu. Bunga itu merupakan koleksi baru vang diperoleh dari lsaman Nasional
Kerinci di Seblat di Provinsi Jambi, tepatnya di Muara Tmat, Kecamatan Gunung Raya,
K abupaten Kerinci, November 1992,

Ada 10 nmbi bunga bangkai dari Taman Nasional Kerinci Seblat yang ditasam
di berbugai tempat di Kebun Raya Bogor. Tahun lalu, tepat hari Lebgran, vang ditanam
di vak 11 L eodsh mekar. Tingginva bunga mencapai 180 cm, lebar inga 100 cm
{ Kompas, 21 Maret 1994 ),

Yang akan mekar bulan ini, lokas) amannya berbeda dengan vang mekar tahun
lalu. Lolast bunga it di vak 6 C tak jauh dengan makan Mbah Jepra

Feelika bunga bangkni itu berbunga, kelopak bagian dalamoya merah hati dan
bagian-bagian lwemya kuming muda kebijae-hijamn, Sementara di bagian  tengsh
menjulung tinggi berwarna kumng keemasan..

Dilartip dari Kompas,
7 Februan 1995, dalam Buoku Paket
Pintar RBerbahasa Indonesia Kelas 11

L. Siapa yang berbicara dalam wacamea di atas 7

1. Apa yang dibicarakan dalam wacana di atas 7

3. Di mana peristiva dalam wacana tersebut terjadi 7

4. Apa nama Latinnya bunga bangkai it ?

3. Berasal dari mana imga bangkai i 7

fr. Simpulkan 191 wacenn di atas menjadi beberapa kalinst yeng baik dan benar 1.
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Lampiran - 12

Instrumen Penelitian
Mauta Pelajaran - Bahasa Indonesia
Eelag (I Satu )
Aspek » Berbicara
Waktu » 120 Memt

L Petunjuk : * Pahamilah 151 naskah bacaan berikut, kemudian sampaikan 181 atan pesun
tersebit recara lisan di depan kelas !
I Naskah Bacaan :
- TANAM TIGA KALI PANEN SEKALL

Tanaman padi dan panen sampai dengan tiga kali musim tanam, biasa terjadi ch
lahan sawsh beririgasi teknis yang aimya terjamin. Sebagaian petami di Kecamatan
Eerangkeng, Kabupaten Indramayu pun kerap tanam sampai tiga kali atau lebih, Neamnumn,
itu tidak terjadi dalam sai tahun, tetapi dalam sato kali susim tanam { MT ), Paneunya
pun tetap hanya satu koali.

Iu terjadi, karens petani setempat kerap harus mengganti tansman mereka
Biasanya, akibat babit padi yang sudah ditanam mati busuk akibat terendam air, Agar
bisa ikul panen meska terlambal, man tidak man petani Eerangkeng hars mengganti
tarianan padinya yang mati.

Penggantian bibit tanaman padi ini kadang tidak hanya sekali { dalam sai MT ),
tetapi sampai dua - tiga kali. Sebab, ketika tanaman baru sudah ditanam, banjir datang
lagi mevendam berhari-hani. Tanaman padi mati lagi, sehingga harus diganti. Kondisi it
berulang terjadi, sampai genungan tinggd vang mematikan tamaman Hdak terjadi lag, Ya.
karena hajen mulai jarang turun, sehingga gensngan surut.

Bahkan hantaman cobagn terhadap petani Kermmgkeng dalam bercocok tanam
padh i, sudsh terjadi saat barn dalam persemaian bibil. Bibit baru disemaikan banjir
datang, hingge habis terbawa banjir, Ganti persemaian inipun kerap terjadi lebih dari
satn kali.

Dikutip dan Bud Paket
Fintar Berbahasa Indonesin
Eelas I SLTP
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ALAT PEMANDU WAWANCARA

SEHALTHD - Siswa SLTF Terbuka, 4 TEB dengan jumlah responden 97 OFHNE,
Tujnan - Menjanng Informas: Tentang Motivasi Keluarga
Waldtu - 120 menit.

Pertanyaan-portanyaan -

I, Apakah anda selalu berpamitan kepada orang tua waktu akan berangkat ke Sekolah

2. Apakah anda selalu diberi uang saku oleh orang tia setiap akan berangkat Sekolah

«3. Apakah anda selalu diingatkan oleh orang tua apabila sudah tiba waldn berangkat ke

Sekolah

4. Apuakah orang tua ands memarahl kalay unda sering tidak masuk atan absen ke
sekolah,

3. Apukah orang tua anda selaln membanty musaluh anda dalam mengatasi kesulitan,
misnhiya tentang pelajarun,

6. Apakuh orang tua anda selalu memberi dorongan dalam anda menyelesailkan pe-
lagarim atan pendidikan

ALAT PEMANDU WAWANCARA

Sasaran - Siswa SLTE Terbuka, 4 TEB dengan jumlah responden 97 arang.
Tujuan - Menjaring informasi Tentang Pola Pembelajaran STTP Terbuka
Wl 120 memt.

Fertamyaan-perianyasn ;

1. Bagaimana perasaan anda bereokolah di SUTP Terbuka ?

. Bagaimanz sistem pembelajaran di SLTP Terbuka, sudah cocok bagi anda 7.

3. Bugaimana seumpama sitern pembelajaran di SLTP Terbuka mempergunakan sistem
pembelajaran SLTP Reguler 7

4. Bagmmuna seumpama sigtem pembelajaran di SLTP  Terbuka dilakuksn secara

bervarias:. ¥

3. Swru-garan apa yang perlu anda swopmkin guna meninglkatkan efektivitas pembela-

Jaran di SLTP Terbuka 7.
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ALAT PEMANDU OBSERVASI

Sagaran : Siswa SLTP Terbuka, 4 TEB dengan jumlah responden 97 Orang,

Thiyuan - Mengetahui kondim obyektive Penerapan Pembelajaran Secara Man
diri.

Waktu ; 120 Menit

Indikator Model Pembelajaran Siswa Belajar Mandiri -

*"A. Peranan Giuru
1. Guru hanya berperan sebagai fasilitator, motivator, moderator dan sewsakiu-wakhy
dapal difungsikan sebagai pemecah mazalah ( problem solver ),
B, Peranan Siswa
L. Sipwa berperan aktif dalam membaca, memahami, dan memecalkan permasalalan
vang terdapar dalam modul
U. Penggunaan Modul / Media Pelajaran
1. Modul dan media difingrilkan sebagai sumber informasi yang paling utama

PEDOMAN PENSKEORAN
Mata Pelajaran - Bahasa Indoncsia
Kelas 1,1 dan [
Aspek : Membaca
Skor Mauksimal 18

L Intonasi { Skor Malksimal 4 }
2. Nada
b. Jeda
c. Akeentuasi
2. Artikulasi / Pelafalan { Skor Maksimal 3 )
3. Pembawaan { Sikap atan Adzab ) Skor Makeimul 3
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PEDOMAN PENSKORAN

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas L1 dan H
Aspek : Berbicara

Skor Maksimal 10

1. Pembawaan { Sikap dan Gaya ) Skor Malsimal 3

2. Kohesi dan Koherensi { Skor Maksiial 2 )

3. Intonasi ( Wada, Jeda, Aksentuasi dan Artikolasi ) Skor Maksimal 2
“4. Kesesuaian dengan isi naskah ( Skor Makgimal 3 )

PEDOMAN PENSKORAN
Mata Pelajaran : Bahaga Indonezsia
Kelas : LT dan 1T
Aspek : Mengarang
Skor Maksimal 10

1. Ejaan dan Tanda Baca { Skor Maksimal 3 )

L Strukiur { Skor Maksimal 4 ) -
& Kohesi dun Kozerengi
b, Kesesuaian dengan kerangka

¢. Pola Pengembangn
3. Ortografi { Skor Maksimal 3 )

PEDOMAN PENSKORAN
Mata Pelajarm - Bahasa Indonesia
Kelas 1, H dan I
Aspek : Menyimak
Skor Maksimal 10

L. Sikap ( Skor Maksimal 3 )
2. Pemahaman Tsi { Melalui jawaban atas pertanyaan } Skor Malesimal 7
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BEFAHVEMEN PEALIDIEAN Bal EEBOBATAAN
HaNTOH WILAYAE PROVINST JAWA TIMUR
& T T P KEGERI 1 SUKOWONG
Jl. Surokerto-fiuletberu Ko.12 Sukowone Tilp.(0331) 566367 Kode Pos b5194
- — —n-a. =SCRTmEme— e ——— = ——— - == =

Ea s

SURALT = KETEBERANGATN

Towor : 319/Tod.32/517P 16/PL/ 1900

fang bertunds tongan &1 bawab ind

¥ a ®a t Dra. BINGAK RIJANTO
Jubatan ¢ Kepalu SLTP 1 Sukowenws

Méfierangkan denpan sebenariya bubwa Mohusiswe yong tersebut di buwsh ird

H & mn = S R - - N

H I m : DECAN04023 28

Juragsn : Pendidiken EBabsow dan Sostrn Indonesia
Frogrem : Pendidiksr Dohasa dan Seni

FEIF Universitss Jembsrp

Mengizinkan dan benar-benar telah mengadckan perelitian 41 3LTP 1 Sukoweno,

vaitu di SLTP Terbuka, eelom rangks penvosunasn Aarys Ilmish dengan judul :
" Atalisis Permasulshan Siswa SLTP Terbuks Trhduk SLTF 1 Sulkowano Tabun Pe-
lajaran 1998/1994%, Belajar Kunditd Delum Feta Pelajarsn Bulmss Indotesia ™
el ulan JurmArd pampai dongan bulan Juni 1909,

Sepikian, curat Leterangun ini dibust untuk dipersutazan dengak seperlunyi,
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